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ABSTRACT

This study aimed to investigate the blood profile of broilers at the University Teaching Farm with different
type of cages, namely stage, postal, and closed house cages. In this study, 36 blood samples from boilers aged 10
days and 25 days old were collected. Blood samples were collected from the jugular vein using a 3 mL syringe. The
blood obtained was homogenized with an anticoagulant solution and analyzed using hematology Analyzer at
Research Laboratory. The results showed that the highest number of erythrocytes of 10-day old broilers was found
in stage cage, and at the age of 25 days, the highest erythrocytes was found in closed house cage. The highest
number of leukocytes of broilers aged 10 days and 25 days were found in postal cage. The highest hemoglobin levels
of broilers aged 10 days and 25 days old were detected in postal cage. The highest hematocrit value in 10-day-old
broilers was found in closed house cage, while the highest hematocrit value of 25 days old broilers was in postal
cage. It can be concluded that different type of cages and age have no impact on blood profile of broilers kept at the

University Teaching Farm.
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PENDAHULUAN

Salah satu jenis usaha yang
berkontribusi besar dalam penyediaan
daging dalam memenuhi kebutuhan protein
hewani masyarakat adalah peternakan ayam
broiler. Untuk memenuhi kebutuhan protein
hewani, peternak bersama pemerintah
berusaha untuk mendayagunakan komoditi
ternak yang dikembangkan, diantaranya
adalah  ayam  broiler yang  bisa
memproduksi  daging dengan  cepat
dibanding produksi daging hewan yang lain
(Salam et al., 2006). Ayam broiler adalah
ayam jenis hasil budidaya teknologi
peternakan yang memiliki ciri  khas
pertumbuhan cepat, dapat memproduksi
daging dengan rasio konversi pakan rendah
dan masa panen singkat yaitu Kisaran usia
20-28 hari (Sebayang et al., 2016). Suhu
lingkungan dapat mempengaruhi
pertumbuhan ayam broiler, salah satu
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faktor yang mempengaruhi suhu dan
kelembaban ayam adalah  kandang
(Puspasari et al., 2018).

Ayam broiler merupakan salah satu
komoditas pangan dengan harga yang
cenderung meningkat dan fluktuasi harga
cukup tinggi dibanding dengan komoditas
pangan lainnya (Ningsih dan Prabowo,
2017). Untuk produksi yang optimal
diperlukan faktor-faktor produksi yang
dapat mendukung dan mempengaruhi
produksi ayam broiler seperti Day Old
Chickens (DOC), pakan, vitamin, dan
pemanasan (Prastyo, 2017). Keunggulan
dari ayam broiler secara genetik adalah
pertumbuhan yang cepat dan mampu
meningkatkan performans produksi yang
maksimal dibandingkan dengan ayam
kampung (Mahmud et al., 2017). Ayam
broiler dimanfaatkan sebagai sumber
protein hewani yang harganya lebih
terjangkau, pertumbuhan ayam broiler



Jurnal Medika Veterinaria
P-ISSN: 0853-1943; E-ISSN: 2503-1600

Henni Vanda, dkk

sangat cepat sehingga dapat dijual sebelum
usia 5 minggu dengan bobot rata-rata
sekitar 1,5 kg (Situmorang et al., 2013).

Sebagai salah satu hewan
homeothermis yang hidup nyaman pada
suhu 24 °C, ayam broiler akan berusaha
menjaga suhu tubuh dalam keadaan stabil
melalui peningkatan frekuensi pernafasan
dan pengurangan penggunaan pakan dan
air minum (Rini et al., 2019). Di Indonesia
suhu lingkungan di dataran rendah di musim
kemarau dapat mencapai suhu 33-34 °C.
Kenaikan suhu dari 21,1°C menjadi 32,2°C
membuat  penggunaan  porsi  pakan
berkurang 20,2%, sehingga  suhu
lingkungan sangat berpengaruh terhadap
produksi dari ayam broiler (Wijayanti et al.,
2011).

Untuk mencapai performans ayam
broiler secara optimal faktor yang
mempengaruhi adalah bibit, pakan, dan
pengelolaan atau manajemen. Faktor
manajemen itu sendiri sangat ditentukan
oleh manajemen perkandangan, kandang
berperan  penting  sebagai  penentu
keberhasilan usaha peternakan ayam broiler
(Nuryati, 2019). Kandang merupakan
tempat ayam hidup dan beraktivitas
sehingga kandang yang nyaman sangat
mempengaruhi pencapaian produktivitas
yang baik (Susanti, 2016). Menjaga
kebersihan lingkungan kandang di kawasan
peternakan adalah upaya pencegahan
penyakit yang paling mudah dilakukan
(Hendriyanto, 2019).

Kandang ayam broiler
berdasarkan  tipe dinding  (ventilasi)
dapat dibedakan menjadi kandang tertutup
(closed-house) dan kandang terbuka (open-
house) (Nuryati, 2019). Sistem ventilasi
erat kaitannya dengan sistem kandang yang
dipakai, kandang terbuka memakai
ventilasi yang bersifat alami yaitu
dengan mengandalkan wudara dari alam
sehingga kepadatan ayam yang dipelihara

lebih rendah dari pada kandang tertutup
(Fadilah, 2013).

Kandang tertutup pada pemeliharaan
ayam broiler merupakan salah satu
upaya untuk mencapai lingkungan
nyaman, udara sehat, dan minim kondisi
stress. Dinding kandang tertutup biasanya
terbuat dari bahan permanen dengan
penggunaan teknologi tinggi sehingga
mempunyai ventilasi baik yang mampu
mengurangi  dampak dari  tingginya

kelembaban udara (Nuryati, 2019). Tipe
kandang tertutup (closed house) dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Tipe kandang postal (kandang litter)
dan kandang panggung merupakan jenis
kendang terbuka yang memiliki kelebihan
dan kekurangan masing-masing. Litter
merupakan bahan berupa sekam padi,
serbuk gergaji, serutan kayu, jerami dan
rumput kering yang diletakkan di atas
lantai kandang dan memberi kenyamanan
untuk kehidupan ayam (Nova et al., 2019).
Pada sistem kandang terbuka dindingnya
biasanya terbuat dari kayu atau bambu
seperti pada Gambar 2 (Marom et al.,
2017). Perbedaan tipe kandang dapat
mempengaruhi sistem metabolisme ayam,
yang tentunya akan mempengaruhi profil
darah ayam tersebut.
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Darah merupakan komponen yang
mempunyai fungsi sangat penting dalam
pengaturan fisiologis tubuh dan media
transpor yang paling penting pada hampir
semua fungsi tubuh (Alfian et al., 2017).
Jumlah sel darah yang kurang dari
normal akan menyebabkan hewan mudah
terkena penyakit, sehingga jumlah sel darah
digunakan untuk diagnosis, pengobatan
dan prognosis suatu penyakit (Li et al.,
2013). Pemeriksaan darah merupakan
metode yang dapat dilakukan untuk melihat
respons  fisiologis dan  mendukung
diagnosis penyakit ternak.

Darah terdiri dari sel-sel yang
terdapat dalam plasma, sel darah terdiri dari
tiga macam, vyaitu sel darah merah
(eritrosit), sel darah putih (leukosit) dan
keping darah (trombosit). Fungsi eritrosit
yaitu berperan dalam pertukaran gas dan
distribusi oksigen ke dalam sel dan proses
metabolisme (Yuniwarti, 2015). Profil
hematologi darah diukur melalui status
metabolisme dan juga dapat diukur melalui
jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, dan
jumlah leukosit (Aenih et al., 2016).

Hemoglobin adalah pigmen eritrosit
berisi darah yang tersusun atas protein
konjugasi dan protein sederhana (Alfian et
al., 2017). Jumlah eritrosit dan hemoglobin
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Gambar 2. (a) Kandang Ayam Tipe Panggung dan (b) Kandang Ayam Tipe Postal

menentukan kemampuannya dalam
transportasi oksigen dan nutrien ke jaringan
(Edi et al, 2020). Leukosit serta
diferensiasinya merupakan suatu indikator
yang dapat digunakan sebagai penunjuk
kondisi kesehatan hewan termasuk ayam
(Djaelani et al., 2020). Hingga saat ini
belum banyak data mengenai profil darah
ayam yang dipelihara pada tipe kandang
berbeda, karena itu perlu dilakukan
penelitian mengenai profil darah ayam yang
dipelihara pada kandang postal, panggung,
dan juga kandang closed house.

MATERIAL DAN METODE
PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan sampel
darah ayam broiler yang dipelihara pada
tipe kandang yang berbeda di University
Teaching Farm Universitas Syiah Kuala,
Kecamatan Mesjid Raya, Kabupaten Aceh
Besar. Pengambilan sampel darah ayam
dilakukan pada saat ayam berusia 10 hari
dan 25 hari. Usia 10 hari diasumsikan ayam
belum mengalami stres dan populasi belum
padat, sedangkan pada usia 25 hari kondisi
kandang ayam lebih padat dan mulai
memasuki masa panen.
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Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) Pola Faktorial. Dalam
penelitian ini digunakan 36 ekor ayam (6
ekor per tipe kandang) dan dilakukan 2
kali  pengambilan darah  ayam pada
kandang panggung, postal, dan closed house
untuk dilakukan pemeriksaan profil darah.
Uji ANOVA digunakan untuk
membandingkan profil darah pada tiga
kandang, yang dilanjutkan dengan uji
Duncan.

Prosedur Penelitian
Pengambilan Darah Ayam

Pengambilan sampel darah diambil
melalui vena jugularis dengan
menggunakan spuit 3 mL. Darah yang
diambil dihomogenkan dengan larutan
antikoagulan EDTA dengan tujuan agar

darah tidak menggumpal, dan disimpan
dalam kondisi dingin.
Pemeriksaan Profil Darah

Pada penelitian ini digunakan alat
Hematology Anlyzer untuk mengetahui
profil lengkap darah ayam. Penggunakan
alat ini dilakukan sesuai dengan panduan
pada alat tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel pada penelitian ini adalah
darah ayam broiler yang dipelihara pada
tiga tipe kandang berbeda yaitu closed
house, kandang panggung dan kandang
postal di Teaching Farm Universitas Syiah
Kuala. Sampel diambil pada saat ayam
berusia 10 hari dan 25 hari. Pengambilan
darah dilakukan melalui vena jugularis
seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pengambilan darah ayam broiler pada vena jugularis

Pada usia 10 hari sampel darah
ayam dapat diambil walaupun berat badan
ayam masih sangat rendah. Berat badan
ayam rata-rata 340 gram pada kandang
postal, 365 gram pada kandang panggung,
dan 415 gram pada kandang closed
house.

Pengambilan sampel kedua
dilakukan saat ayam berusia 25 hari,
dimana berat badan ayam berkisar 1.396-
1.869 gram dengan rata-rata 1.555 gram

pada kandang postal, 1.605 gram pada
kandang panggung, dan 1.718 gram pada
kandang closed house.

Peranan profil darah penting dalam
menentukan status kesehatan ayam, ayam
yang dipelihara dengan manajemen yang
berbeda akan menghasilkan profil darah
yang berbeda pula (Brilianto et al., 2019).
Tipe kandang berpengaruh terhadap profil
darah ayam broiler. Kondisi hematologi
darah ayam broiler berkaitan dengan
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suhu, kelembaban, dan kepadatan kandang
yang dapat mengakibatkan stres (Aenih et
al., 2014). Secara fisiologis, suhu
lingkungan yang tinggi mempengaruhi
sintesis, stabilitas dan aktivitas enzim,
sehingga ternak yang dipelihara di atas
suhu nyaman akan mengalami perubahan
fisiologis (Tamzil, 2014).

Eritrosit

Berdasarkan  hasil uji  analisis
ANOVA diperoleh hasil rata-rata jumlah
eritrosit ayam broiler pada usia 10 hari
yang dipelihara pada kandang postal yaitu

1,81x106/uL, pada kandang panggung
yaitu 1,91><106/uL, dan pada kandang

closed house yaitu 1,90><106/uL.
Sedangkan rata-rata jumlah eritrosit ayam
broiler usia 25 hari yang dipelihara pada

kandang postal yaitu 2,23x106/uL, yang
dipelihara pada kandang panggung vyaitu

2,08><106/uL, dan yang dipelihara pada
kandang closed house yaitu

2,25x106/uL. Gambaran jumlah eritrosit
pada kelompok perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Jumlah Eritrosit pada Darah Ayam Broiler

_ Rataan Jumlah Eritrosit (106/pL)
No Tipe Kandang
Umur 10 hari Umur 25 hari
1| Closed house 1,90 + 0,123 2,25 +0,33°
2. Postal 1,81 +0,142 2,23+ 0,31°
3| Panggung 1,91+ 0,19 2,08 + 0,32°

Keterangan : superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata.

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa pada
ayam umur 10 hari, jumlah eritrosit relatif
sama pada tiap tipe kandang, sedangkan
pada ayam umur 25 hari, jumlah eritrosit
ayam yang dipelihara pada kandang
closed house memiliki nilai yang lebih
tinggi, walaupun secara statistic tidak
berbeda nyata.

Berdasarkan data Tabel 1, jumlah
eritrosit ayam broiler yang dikelompokkan
berdasarkan usia menunjukan adanya
perbedaan yang nyata atau P<0,05 dan
tidak ada interaksi antara kelompok tipe
kandang dengan usia terhadap jumlah
eritrosit ayam broiler.

Faktor penting yang mempengaruhi
jumlah eritrosit adalah oksigenasi jaringan,
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jika jumlah oksigen yang ditranspor ke
jaringan menurun maka dapat
meningkatkan  produksi  dari  eritrosit
(Asterizka, 2012). Fungsi dari eritrosit
adalah untuk membawa oksigen dari paru-
paru menuju jantung, kekurangan eritrosit
mengindikasikan bahwa kapasitas darah
dalam membawa oksigen berkurang
(Aderinola et al., 2013).

Leukosit
Rata-rata jumlah leukosit ayam
broiler usia 10 hari pada kandang postal

yaitu 100,23x103/mm3, pada kandang

panggung Yyaitu 95,73><1O3/mm3, dan pada

kandang closed house yaitu
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95,58x103/mm3. Rata-rata jumlah leukosit
ayam broiler usia 25 hari yang
dipelihara pada kandang postal yaitu

112,98><103/mm3, pada kandang panggung

yaitu 104,27><103/mm3, dan pada kandang

closed house yaitu 107,55x103/mm3.
Gambaran  leukosit pada  kelompok
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Jumlah Leukosit pada Darah Ayam Broiler

Rataan Jumlah Leukosit (10%/ pL)
No Tipe Kandang
Umur 10 hari Umur 25 hari
1. Closed house 95,58 + 12,822 107,55 + 10,547
2. Postal 100,23 + 10,74a 112,98 + 9,24b
3. Panggung 95,73+ 12,03a 104,27 + 12,59b

Keterangan : superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata.

Pada ayam broiler usia 25 hari, nilai
leukosit teringgi ditemukan pada kandang
postal, hal ini disebabkan karena kondisi
kandang kurang kondusif, dimana suhu
kandang lebih tinggi sehingga jumlah
leukosit mengalami peningkatan. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nawab et al., (2020) yang menyatakan
kandang dengan kondisi temperatur tinggi
dapat mengubah parameter imunologi
darah dan fungsi enzim hati yang dapat

menekan kekebalan dan daya tahan hewan
terhadap penyakit.

Hemaoglobin

Pada ayam usia 10 hari dan 25 hari,
kadar hemoglobin yang tertinggi yaitu pada
kandang postal, diikuti oleh kandang
closed house, dan kadar hemoglobin
terendah berada pada kandang panggung
(Tabel 3).

Tabel 3. Rataan Jumlah Hemoglobin pada Darah Ayam Broiler

Rataan Jumlah Leukosit (g/ dL)
No Tipe Kandang
Umur 10 hari Umur 25 hari
1. Closed house 11,17 + 0,16% 12,65 + 0,83°
2. Postal 11,33 +0,63° 12,72 +0,67°
3. Panggung 10,98 + 0,55° 12,00 +0,67°

Keterangan : superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata.

Menurut  Schalm  (2010) tinggi

rendahnya hemoglobin tergantung pada

jumlah eritrosit, jika eritrosit rendah maka
hemoglobin juga rendah, dan jika jumlah
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eritrosit tinggi maka hemoglobin juga
akan tinggi. Namun pada penelitian ini
jumlah eritrosit tertinggi berada di kandang
closed house dan kadar hemoglobin
tertinggi berada pada kandang postal.
Peningkatan hemoglobin di  kandang
postal dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah ayam
mengalami cekaman panas yang
disebabkan oleh tingginya suhu pada
kandang sebagaimana menurut penelitan
yang dilakukan Guyton dan Hall, (2010)
yang menyatakan rendahnya oksigen dalam
darah menyebabkan peningkatan produksi
hemoglobin dan eritrosit. Kadar
hemoglobin tidak mengalami perubahan
yang berarti, meskipun jumlah eritrositnya
mengalami perubahan (Purwanti et al.,
2014).

Berdasarkan  hasil  uji  analisis
menggunakan ANOVA kadar hemoglobin
ayam broiler  yang  dikelompokan
berdasarkan tipe kandang menunjukan
P>0,05 yang berarti tidak ada perbedaan
yang nyata dari kadar hemoglobin dengan
tipe kandang yang berbeda. Namun
kadar hemoglobin ayam broiler yang
dikelompokan berdasarkan usia
menunjukan adanya perbedaan yang nyata

atau P<0,05 dan tidak ada interaksi antara
kelompok tipe kandang dan usia dalam
menentukan kadar hemoglobin dari ayam
broiler.

Hematokrit

Dari data ayam broiler usia 25 hari
dapat dilihat bahwa nilai hematokrit yang
tertinggi berada di kandang postal, dimana
hal ini sama dengan nilai hemoglobin
tertinggi. Pada hewan normal, nilai
hematokrit berhubungan dengan jumlah
eritrosit dan kadar hemoglobin (Swenson
1993). Nilai hematokrit dipengaruhi oleh
nutrisi, jumlah air yang diminum dan suhu
lingkungan. Sebagaimana dilaporkan oleh
Strakova dkk. (2001) variasi nilai hematokrit
dan eritrosit pada darah dapat diakibatkan
olen beberapa faktor antara lain strain
ayam, perkandangan, pakan, jumlah air yang
diminum dan lain-lain. Peningkatan jumlah
eritrosit  disebabkan olen  aktivitas
metabolisme dalam tubuh yang meningkat,
sehingga diperlukan sel darah dalam jumlah
yang lebih banyak untuk mentransportasikan
oksigen yang dibutuhkan untuk metabolisme
tubuh. Data nilai hematokrit ayam dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Nilai Hematokrit pada Darah Ayam Broiler

Rataan Nilai Hematokrit (%)
No Tipe Kandang Umur 10 hari Umur 25 hari
L Closed house 30,12 + 2,642 28,69 + 4,402
2. | Ppostal 26,88 + 2,272 29,52 * 4,332
3. Panggung 28,42 + 3,192 26,82 + 4,212

Keterangan : superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata.

Berdasarkan  hasil uji  analisis
menggunakan ANOVA nilai hematokrit
ayam  broiler yang  dikelompokan
berdasarkan tipe kandang menunjukan
P>0,05 yang berarti tidak ada perbedaan
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yang nyata dari nilai hematokrit dengan
tipe kandang yang berbeda. Nilai
hematokrit ayam broiler yang
dikelompokan berdasarkan usia  juga
menunjukan tidak adanya perbedaan
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yang nyata atau P>0,05 dan tidak ada
interaksi antara kelompok tipe kandang
dengan usia dalam menentukan nilai
hematokrit dari ayam broiler.

Pada temperatur lingkungan yang
tinggi nilai hematokrit menurun sedangkan
pada temperatur yang rendah nilai
hematokrit  meningkat  (Astuti, 2016).
Perubahan nilai hematokrit tergantung pada
volume sel-sel darah yang dibandingkan
dengan volume darah keseluruhan
(Winarsih, 2005).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa ketiga tipe kandang
tidak mempengaruhi jumlah eritrosit,
leukosit, kadar hemoglobin dan nilai
hematokrit dari ayam broiler yang
dipelihara di Teaching Farm Universitas
Syiah Kuala. Hal ini diduga disebabkan
oleh kemampuan petugas dalam mengelola
kandang dengan baik. Perbedaan usia
menunjukan adanya pengaruh terhadap
jumlah eritrosit, leukosit dan kadar
hemoglobin, namun tidak mempengaruhi
nilai hematokrit. Juga tidak ditemukan
adanya interaksi antara kelompok tipe
kadang dan perbedaan usia terhadap
profil darah ayam broiler.
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